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Abstract. This study aims to determine the relationship between workload, work stress, and
burnout among emergency room nurses at X" Hospital in Surabaya. Specifically, it examines
(1) the relationship between workload and burnout, (2) the relationship between work stress
and burnout, and (3) the combined effect of workload and work stress on burnout. This research
employs a quantitative approach using a survey method and multiple correlation analysis.
Data collection was conducted using scales measuring burnout, workload, and work stress.
The study involved 85 nurses, selected through simple random sampling. The major hypothesis
was supported, with a correlation coefficient of 0.695, indicating a significant positive
relationship between workload and work stress. Furthermore, workload and work stress were
found to have a strong relationship with burnout. In this hypothesis, workload and work stress
contributed effectively to burnout, accounting for 48.2% of the variance. The first minor
hypothesis was accepted, showing a correlation coefficient of 0.489, indicating a moderate
relationship between workload and burnout. The second minor hypothesis was also accepted,
with a correlation coefficient of 0.577, demonstrating a moderate relationship between work
stress and burnout. Hospitals need to consider strategies to manage workload and reduce work
stress to improve nurses’ well-being.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja,
stres kerja, dan burnout pada perawat instalasi gawat darurat di Rumah Sakit "X"
Surabaya. Secara khusus, mengkaji (1) hubungan beban kerja dengan burnout, (2)
hubungan stres kerja dengan burnout, serta (3) pengaruh bersama beban kerja dan
stres kerja terhadap burnout. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei dan analisis korelasi berganda. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan skala pengukur burnout, beban kerja, dan stres kerja. Studi melibatkan
85 perawat yang dipilih melalui simple random sampling. Hipotesis mayor didukung
dengan koefisien korelasi 0,695, menunjukkan hubungan positif signifikan antara
beban kerja dan stres kerja. Beban kerja dan stres kerja terbukti memiliki hubungan
kuat dengan burnout. Keduanya berkontribusi efektif terhadap burnout, menjelaskan
48,2% varians. Hipotesis minor pertama diterima dengan koefisien korelasi 0,489,
mengindikasikan hubungan moderat antara beban kerja dan burnout. Hipotesis
minor kedua juga diterima, dengan koefisien korelasi 0,577 yang menunjukkan
hubungan moderat antara stres kerja dan burnout. Rumah sakit perlu
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mempertimbangkan strategi mengelola beban kerja dan mengurangi stres kerja untuk
meningkatkan kesejahteraan perawat.
Kata kunci: burnout, beban kerja, stres kerja, perawat

PENDAHULUAN

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan unit pelayanan di rumah sakit yang
memberikan penanganan awal bagi pasien dengan kondisi darurat yang membutuhkan
tindakan medis segera (Nurlina et al., 2019). IGD memiliki fungsi utama, antara lain
menerima pasien, melakukan triase, menstabilkan kondisi pasien, serta memberikan
pelayanan kesehatan akut, termasuk resusitasi bagi pasien dengan kondisi kritis
(Australian College For Emergency Medicine, 2014). Sebagai bagian dari pelayanan
kesehatan yang beroperasi selama 24 jam, perawat IGD dituntut untuk selalu siap dalam
menangani kasus-kasus gawat darurat yang tidak dapat diprediksi waktu kejadiannya,
seperti kecelakaan atau kondisi medis akut lainnya. Oleh karena itu, perawat IGD
memiliki tanggung jawab tinggi dalam memberikan pelayanan yang cepat dan tepat
guna meminimalkan risiko kecacatan atau perburukan kondisi pasien.

Perawat merupakan tenaga medis utama yang berperan penting dalam
memberikan pelayanan kesehatan di rumah sakit. Mereka tidak hanya bertugas dalam
aspek klinis, tetapi juga bertanggung jawab terhadap pencatatan kasus, tindakan medis
yang diberikan, serta koordinasi pemindahan pasien dari IGD ke unit perawatan lainnya
jika diperlukan. Menurut Kusnanto (2004), perawat memiliki berbagai peran, seperti
membantu pasien dalam proses penyembuhan, mempertahankan kondisi kesehatan
pasien yang sehat, membantu pasien menerima kondisi penyakitnya, serta memberikan
perawatan yang manusiawi bagi pasien dalam kondisi terminal.

Tingginya tuntutan kerja di IGD menyebabkan beban kerja yang besar bagi
perawat, baik secara fisik maupun mental. Beban kerja yang tinggi ini dapat menjadi
sumber stres kerja yang signifikan, yang jika berlangsung terus-menerus berpotensi
menyebabkan burnout. Burnout didefinisikan sebagai sindrom kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan pencapaian diri akibat stres kerja yang berkepanjangan

(Maslach & Jackson, 1981). Kelelahan emosional ditandai dengan perasaan kehilangan
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energi akibat beban kerja yang berlebihan, depersonalisasi mengacu pada sikap negatif
dan kurangnya empati terhadap pasien, sementara penurunan pencapaian diri
berkaitan dengan evaluasi negatif terhadap kompetensi diri dalam bekerja. Burnout
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada organisasi dan pasien yang
menerima pelayanan (Maslach & Jackson, 1981:Cherniss, 1980).

Burnout yang dialami perawat dapat menimbulkan berbagai dampak negatif,
seperti gangguan fisik (misalnya sulit tidur dan rentan terhadap penyakit), gangguan
psikologis (misalnya depresi dan rendahnya penghargaan diri), serta penurunan
kualitas pelayanan terhadap pasien (Andarika, 2004). Dampak burnout terhadap
organisasi mencakup meningkatnya angka ketidakhadiran kerja, turnover, serta
menurunnya efektivitas dan efisiensi kerja (Maslach & Leiter, 1997). Oleh karena itu,
memahami faktor-faktor penyebab burnout pada perawat IGD menjadi penting guna
merancang strategi yang efektif dalam pencegahan dan penanganannya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa burnout dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk faktor demografi (usia, jenis kelamin, dan lama bekerja), faktor
organisasi (beban kerja, konflik peran, kurangnya dukungan dari rekan kerja dan
atasan), serta faktor individu (kurangnya ketahanan diri dan harga diri rendah)
(Maslach & Leiter, 1997). Chang (2009) menambahkan bahwa stres kerja juga merupakan
faktor utama yang berkontribusi terhadap burnout. Perawat IGD sering Kkali
menghadapi tekanan kerja yang tinggi, seperti harus bersikap sabar dan empati
terhadap pasien dalam kondisi kritis, menghadapi situasi darurat yang penuh tekanan,
serta tuntutan kerja yang berulang dalam jangka waktu yang lama (Leatz & Stolar, 1992).
Jika stres kerja ini tidak dikelola dengan baik, maka kemungkinan mengalami burnout
semakin tinggi.

Penelitian ini memiliki keaslian dalam konteksnya yang berfokus pada perawat
IGD di Rumah Sakit "X" Surabaya, yang belum banyak diteliti secara spesifik dalam
kajian burnout di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara beban

kerja dan stres kerja dengan burnout pada perawat IGD. Berdasarkan tinjauan teorsi,
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hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: terdapat hubungan positif antara
beban kerja dan stres kerja dengan burnout pada perawat IGD.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi manajemen beban kerja dan pengelolaan stres kerja bagi
perawat IGD, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga kesehatan dan

kualitas layanan rumah sakit secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan studi korelasional yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antar variabel penelitian (Azwar, 2017). Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas, yaitu beban kerja dan stres kerja, serta variabel terikat, yaitu
burnout. Subjek penelitian ini adalah perawat yang bekerja di Instalasi Gawat Darurat
(IGD) Rumah Sakit “X” Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling jenuh, yaitu teknik di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2014). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 85 perawat IGD.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga skala psikologis yang
telah diuji reliabilitasnya. Skala burnout disusun berdasarkan aspek-aspek teori burnout
dari Maslach & Jackson (1981) , terdiri dari 24 item dengan koefisien reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,840. Skala beban kerja dikembangkan berdasarkan teori
Munandar (2014), terdiri dari 30 item dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha
sebesar 0,827. Skala stres kerja mengacu pada teori Robbins (2004), terdiri dari 30 item
dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,869.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik korelasi ganda
untuk menguji hubungan antara variabel beban kerja dan stres kerja dengan burnout.
Selain itu, analisis korelasi parsial digunakan untuk mengetahui kontribusi masing-
masing variabel bebas terhadap burnout. Seluruh analisis statistik dilakukan

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.
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HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dan
stres kerja dengan burnout, serta hubungan masing-masing variabel bebas dengan
burnout pada perawat IGD Rumah Sakit “X” Surabaya. Hasil analisis statistik diawali
dengan uji asumsi yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas
mengonfirmasi bahwa hubungan antara variabel penelitian bersifat linear, sehingga

analisis korelasi dapat dilakukan.

Tabel 1
Hasil uji hipotesis mayor
R R Square Sig F Change
,6952 ,482 ,000

Uji hipotesis mayor dilakukan menggunakan teknik korelasi berganda, yang
menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara beban kerja dan stres kerja dengan
burnout sebesar 0,695 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara beban kerja dan stres kerja
dengan burnout pada perawat IGD Rumah Sakit “X” Surabaya. Koefisien korelasi yang
bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja dan stres kerja, semakin
tinggi tingkat burnout yang dialami perawat, dan sebaliknya.

Analisis koefisien determinasi (R square) menunjukkan bahwa variabel beban
kerja dan stres kerja secara bersama-sama menyumbang 48,2% terhadap burnout,
sedangkan 51,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti
faktor demografi, faktor organisasional, serta faktor individual atau kepribadian.

Uji hipotesis minor pertama dilakukan menggunakan teknik korelasi product
moment (Karl Pearson) untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan
burnout. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,489 dengan
signifikansi 0,000 (p <0,05), yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara
beban kerja dengan burnout. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban
kerja, semakin tinggi tingkat burnout yang dialami oleh perawat. Hal ini sejalan dengan

penelitian Asiedu et al. (2018) yang menyatakan bahwa perawat menghadapi berbagai
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pemicu stres kerja, termasuk jadwal yang padat, ekspektasi emosional yang tinggi dari
pasien, serta beban kerja yang berlebihan, yang berkontribusi terhadap burnout.

Uiji hipotesis minor kedua dilakukan untuk mengetahui hubungan antara stres
kerja dengan burnout. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,577
dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif yang
signifikan antara stres kerja dengan burnout pada perawat IGD Rumah Sakit “X”
Surabaya. Temuan ini sesuai dengan penelitian Romadhoni et al. (2015), yang
menyatakan bahwa stres kerja yang berlangsung secara terus-menerus dapat
menyebabkan kelelahan emosional dan motivasi rendah, yang pada akhirnya memicu
burnout. Selain itu, Hardiyanti (2013) juga menegaskan bahwa burnout merupakan
kondisi psikologis yang terjadi akibat tuntutan dan tekanan pekerjaan yang tinggi, yang
dapat menyebabkan kelelahan mental dan emosional.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan mengonfirmasi bahwa beban kerja dan
stres kerja memiliki hubungan positif dengan burnout pada perawat IGD Rumah Sakit
“X” Surabaya, di mana kedua variabel tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap
tingkat burnout yang dialami perawat. Dengan demikian, penelitian ini mendukung
teori dan temuan sebelumnya mengenai faktor penyebab burnout dalam lingkungan

kerja tenaga kesehatan.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dan
stres kerja dengan burnout, hubungan antara beban kerja dengan burnout serta
hubungan antara stres kerja dengan burnout pada perawat IGD RSPAL dr.Ramelan
Surabaya. Uji hipotesis mayor menggunakan teknik korelasi berganda bahwa hasil
koefisien korelasi beban kerja dan stres kerja dengan burnout didapatkan sebesar 0,695.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari sig. < 0,05 (0,000 <0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan positif
antara beban kerja dan stres kerja dengan burnout pada perawat IGD RSPAL dr.

Ramelan Surabaya. Nilai positif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin

44



MERITUM

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Psikologi

Volume 1, Nomor 1, 2025

tinggi beban kerja dan stres kerja, maka semakin tinggi burnout pada perawat IGD
RSPAL dr. Ramelan Surabaya. Sebaliknya, semakin rendah beban kerja dan stres kerja,
maka semakin rendah burnout pada perawat IGD RSPAL dr.Ramelan Surabaya.

Peneliti menemukan hasil dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus R
square diketahui bahwa sumbangan efektif dari variabel beban kerja (X1) dan stres kerja
(X2) terhadap burnout (Y) sebesar 48,2% dan 51,8% terdapat faktor — faktor lain, seperti
faktor demografi, faktor organisasional dan faktor individual atau kepribadian yang
dapat mempengaruhi burnout pada perawat IGD RSPAL dr.Ramelan Surabaya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sijabat & Hermawati (2021) hasil studi
ini menunjukkan bahwa beban kerja dapat menyebabkan terjadinya stres kerja pada
pekerja pelaut. Beban kerja bersama dengan stres kerja yang dialami oleh pekerja pelaut
dapat memicu burnout. Dan penelitian yang dilakukan oleh Rohyani & Bayuardi (2021)
menyatakan bahwa beban kerja, stres kerja dan job insecurity berhubungan signifikan
terhadap burnout. Adapaun implikasi penelitian berdasarkan hasil hipotesisi diperoleh
bahwa beban kerja, stres kerja, dan job insecurity dengan burnout memiliki nilai r squre
sebesar 0,689 atau 68,9% dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05.

Uji hipotesis minor yang pertama menggunakan teknik korelasi product
moment (Karl Pearson). Hasil uji hipotesis yang pertama yang dilakukan pada variabel
beban kerja dengan burnout diketahui hasil signifikansi yang diperoleh sebesar sig.
0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel signifikan. Nilai
koefisien sebesar 0,489 .Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa ada hubungan positif antara beban kerja dengan burnout pada perawat IGD
RSPAL dr.Ramelan Surabaya. Perawat salah satu profesi yang berorientasi pada
manusia dianggap secara inheren sebagai pekerjaan yang harus mampu berfikir dan
melakukan tindakan. Hal ini perawat tidak hanya dihadapkan pada berbagai pemicu
stres kerja seperti rasa sakit dan kematian yang dialami pasiaen, namun juga ekspektasi
emosional yang tinggi dari pasien yang dirawat, jadwal yang padat dan beban kerja dari
pasien yang menerima pengobatan dirasakan berlebihan menjadi pemicu terjadinya

burnout (Asiedu et al., 2018).
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Hasil di atas di perkuat dengan penelitian dari Hidayat & Sureskiarti (2020) yang
menunjukkan ada hubungan positif antara beban kerja dengan burnout yang memiliki
nilai signifikan 0,041<0,05, Temuan di atas sebagian perawat memiliki burnout ringan
sebayak 46,1% dan burnout berat sebanyak 53,9%. Hasil ini juga serupa dengan
penelitian Priantoro (2017) yang menunjukkan bahwa perawat yang mengalami
burnout berat sebanyak 59,4% dan burnout ringan sebanyak 40,6%. Hal ini peneliti
berasumsi bahwa burnout dapat digambarkan karena kelelahan fisik, mental maupun
emosional karena tuntutan beban kerja yang tinggi. Sehingga mengakibatkan
penurunan pada segi performa yang dimiliki oleh para perawat tersebut. Schaufeli &
Greenglass (2001) juga mendefinisikan burnout sebagai bagian dari kelelahan fisik,
emosional, dan mental yang dihasilkan dari keterkaitan yang panjang dalam situasi
pekerjaan yang menuntut secara emosional. Manuho et al. (2015), Beban kerja meliputi
beban kerja fisik maupun psikis atau mental. Akibat beban kerja terlalu berat atau
kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pekerja menderita
gangguan atau penyakit akibat kerja. Pelaksanaan kerja perawat sebagai profesi yang
mengemban tanggung jawab yang besar, perawat harus mempunyai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang diterapkan pada asuhan keperawatan sesuai
dengan kode etik profesi.

Tenaga kesehatan, termasuk perawat harus mampu memberikan pelayanan
secara optimal, sesaui standar kompetensi, hal ini sejalan dengan pelayanan rumah sakit
yang diharapkan dapat dilaksanakan secara maksimal. Beberapa hal memberikan
dampak tekanan bagi perawat, karena dalam waktu singkat diharapkan kinerja yang
tinggi, sehingga beban kerja dirasakan tinggi dan akhirnya menyebabkan burnout.
Beban kerja adalah serangkaian tujuan atau hasil yang harus dicapai satuan waktu.
Beban kerja yang diberikan pada perawat menjadi tugas pokok yang harus dikerjakan.
Beban kerja yang berlebihan dapat membuat karyawan merasa jenuh dan secara fisik
saat bekerja, sedangkan beban kerja yang monoton dapat membuat karyawan bosan dan
tidak bersemangat dalam bekerja sehingga mengakibatkan kinerja yang buruk (Zulher,
2020).
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Berdasarkan analisis deskripsi mengenai tingkatan beban kerja yang dimiliki
oleh perawat IGD RSPAL dr. Ramelan Surabaya terdapat 77 subjek dengan kategori
sedang sebesar (91%). Uji hipotesis minor kedua yang dilakukan oleh peneliti,
menunjukkan bahwa hasil signifikansi yang diperoleh sebesar sig 0,000 < 0,05 yang
berarti menunjukkan bahwa hubungan antar variabel signifikan. Artinya terdapat
hubungan positif antara stres kerja dengan burnout pada perawat IGD RSPAL dr.
Ramelan. Nilai koefisien sebesar 0,577. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa ada hubungan positif antara stres kerja dengan burnout pada
perawat IGD RSPAL dr.Ramelan Surabaya.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni et al. (2015)
menyatakan bahwa stres pada individu ditempat kerja yang belangsung secara terus
menerus dakan menyebabkan kelelahan emosional dan motivasi rendah sehingga
mempengaruhi timbulnya burnout. Seperti yang dinyatakan oleh Hardiyanti (2013)
bahwa burnout merupakan epidemi yang melanda individu yang merasa letih serta
jenuh secara mental dikarenakan tuntutan dan tekanan pekerjaan yang tinggi. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mariana et al. (2020) menunjukkan bahwa stres kerja
perawat IGD dan ICE yang menjadi responden sebagak 32 orang (82,05%) responden
mengalami stres kerja yang ringan.

Stres kerja memberikan peran utama terhadap variable burnout. Ada beberapa
hal, pertama sebagaian besar perawat merasakan bahwa tugas-tugas dan tanggung
jawab dalam melayani pasien membuat meraka merasakan adanya berbagai beban kerja
yang tinggi, kedua sebagaian besar perawat menganggap bahwa pekerjaan sebagai
perawat menghadapi stres kerja yang dianggap sebagai suatu tekanan kerja yang
mengancam diri mereka, sehingga mereka mengalami burnout.

Berdasarkan analisis deskripsi mengenai stres kerja yang dimiliki oleh perawat
IGD RSPAL dr. Ramelan Surabaya terdapat 77 subjek dengan kategori sedang sebesar
91%. Berdasarkan deskripsi stres kerja dapat disimpulkan bahwa sebanyak 77 perawat
IGD yang diteliti mengalami stres kerja dikategori sedang. Stres merupakan kondisi

ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang.
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Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya akan berakibat pada ketidakmampuan
seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan
pekerjaan maupun diluarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi
berbagai gejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi kerja Perawat
yang mengalami stres menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis sehingga
mereka sering marah-marah, agresif, tidak dapat relaks atau memperlihatkan sikap
yang tidak kooperatif. Stres yang berlanjut dan tidak teratasi nantinya dapat
mengakibatkan burnout.

Hal ini dikukung oleh penelitian Lee & Ashforth (1996) yang menyatakan bahwa
stres kerja dapat terjadi apabila tekanan kerja yang dialami oleh individu pekerja bersifat
menetap dalam jangka waktu yang lama, maka akan menyebabkan terjadinya burnout
karena kondisi tubuhnya tidak mampu membangun kembali kemampuan untuk
manghadapi stresor. Hardiyanti (2013) menyatakan bahwa burnout merupakan epidemi
yang melanda dunia kerja. Memperlihatkan bagaimana kondisi emosional individu
yang merasa lebih serta jenuh secara mental dikarenakan tuntutan dan tekanan
pekerjaan yang tinggi. Burnout merupakan bagian dari stres (Luthans, 2006). Burnout
merupakan kelelahan fisik, mental dan emosional yang terjadi karena stres yang diderita
dalam jangka waktu yang lama dan melibatkan emosional yang tinggi.

Tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan yang banyak dapat berpotensi menjadi
stres bagi perawat. Stres yang terjadi terus menenurus dan tidak mampu diadaptasi oleh
individu akan menimbulkan kondisi burnout (Pangastiti & Rahardjo, 2011).

Berdasarkan analisis deskripsi mengenai tingkatan burnout yang dimiliki oleh
perawat IGD RSPAL dr. Ramelan Surabaya terdapat 77 subjek dengan kategori sedang
sebesar (91%). Pada penelitian yang dilakukan oleh Mariana et al. (2020) mendapatkan
distribusi frekuensi kejadian burnout perawat IGD dan ICU mayoritas burnout rendah
yaitu sebanyak 21 orang (53,95%).Sedangkan sebanyak 18 orang (46,15%) responden
yang memiliki burnout tinggi. Berdasarkan statistik deskripsi dapat disimpulkan
bahwa yang lebih dari separuh populasi perawat IGD dan ICU yang diteliti mengalami

burnout rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian burnout perawat IGD
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dan ICU yang menjadi responden, sebanyak 21 orang (53,95%) mengalami kejadian
burnout rendah. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, menunjukkan
sebagian perawat memiliki burnout ringan sebanyak 27 orang (46,1 %) dan burnout
berat sebanyak 31 orang (53,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Priantoro (2017) yang menunjukkan bahwa perawat yang mengalami
burnout berat sebanyak 79 orang (59,4 %) dan burnout ringan sebanyak 59 orang (40,6
%). Peneliti berasumsi bahwa burnout ialah suatu kelelahan baik fisik, mental maupun
emosional karena tuntutan pekerjaan tinggi. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan
pada segi kualitas pelayanan yang diberikan perawat di tempatnya bekerja.
Berdasarkan hasil analisis subjek mengenai keterkaitan usia dengan burnout
menunjukkan usia 24 — 30 tahun memiliki persentase sebesar 41%, usia 33 - 43 tahun
memiliki persentase 35%, dan usia 45 - 55 tahun memiliki persentase 24%. Hal ini dapat
diartikan bahwa usia perawat yang paling banyak berada pada usia kategori 24 - 30
tahun sebesar (41%). Perawat yang menjadi responden mayoritas merupakan dewasa
akhir, berdasarkan persentase ini disimpulkan bahwa lebih dari separuh populasi
perawat berusia lebih dari 24 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ramdan & Fadly (2017), yang berjudul Analisis Faktor yang Berhubungan dengan
Burnout pada perawat Kesehatan Jiwa. Hasil penelitian tersebut menujukan dari 125
responden yang berusia 20-30 tahun ada sebanyak 62 orang (49,6%) lebih tinggi
daripada responden dengan rentang usia 31 — 40 tahun dengan jumlah responden 29
orang (23,2%). Peneliti berasumsi bahwa perawat yang berada dalam fase usia dewasa
awal merupakan periode dimana seorang individu mengalami pertumbuhan fungsi
tubuh maupun organ dalam tubuh menuju ke tingkat kematangan yang optimal baik
secara emosional, intelektual maupun sosial. Seiring bertambahnya kemampuan
individu dalam mengatasi suatu permasalahan maka semakin bertambah pula beban
dan pengalaman yang dimilikinya. Dapat disimpulkan bahwa pada usia dewasa awal
perawat berkemungkinan terkena burnout lebih besar karena pada usia tersebut

perawat telah mencapai tingkat kematangan emosional dan intelektual yang optimal
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sehingga lebih menguras tenaga dan pikiran dalam mengatasi permasalahan selama
bekerja.

Hasil analisis deskripsi jenis kelamin pada perawat, terlihat bahwa persentase
subjek berjenis kelamin perempuan sebesar 59% dan laki — laki sebesar 41%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase perawat IGD RSPAL dr. Ramelan Surabaya pada jenis

kelamin perempuan di kategori sedang sebesar (59%) pada 50 subjek.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja dan stres kerja dengan burnout pada perawat IGD RSPAL
dr. Ramelan Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja
dan stres kerja yang dialami perawat, semakin tinggi pula tingkat burnout yang mereka
rasakan. Korelasi antara beban kerja dan stres kerja dengan burnout memiliki nilai
sebesar 0,695, dengan kontribusi efektif sebesar 48,2%.

Selain itu, hasil penelitian juga mengungkap bahwa beban kerja dan stres kerja
secara individu memiliki hubungan yang signifikan dengan burnout. Beban kerja
memiliki korelasi sebesar 0,489 terhadap burnout, sedangkan stres kerja memiliki
korelasi sebesar 0,577 terhadap burnout. Hal ini menegaskan bahwa faktor psikososial
dalam lingkungan kerja perawat IGD, seperti tekanan kerja yang tinggi, tuntutan
respons cepat, serta beban administratif tambahan, berperan besar dalam meningkatkan
risiko burnout.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika burnout pada
perawat IGD, khususnya dalam konteks rumah sakit militer. Hasil penelitian ini
menguatkan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa profesi perawat memiliki
tingkat burnout yang tinggi dibandingkan profesi lainnya. Oleh karena itu, penting bagi
pihak rumah sakit untuk merancang strategi mitigasi, seperti pengelolaan beban kerja
yang lebih proporsional dan penyediaan program dukungan psikologis bagi perawat

guna mengurangi dampak burnout.
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